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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Di kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, banyak UKM bergerak di bidang industri penggorengan, misalnya penggorengan makanan marning, kerupuk, keripik singkong, tempe, ubi, dll. Salah satu desa yang memiliki industri ini adalah Desa Banaran dan Desa Siswodipuran, masing-masing ada sekitar 10 UKM. Untuk UKM penggorengan krupuk, ada sekitar 3-5 rumah tangga yang memproduksi krupuk dengan kapasitas total 150 kg/hari. Krupuk ini di jual dalam bentuk siap makan yang dipasarkan ke toko-toko ataupun warung-warung omset yang dihasilkan sehari sebesar Rp 750.000,00 (Silviana dkk, 2005). Kendala yang dihadapi UKM tersebut adalah tidak efektifnya penggunaan minyak goreng. Biasanya minyak goreng yang baik hanya digunakan 2-3 kali penggorengan, kemudian sisanya (20-30% dari yang diumpan) dibuang sebagai minyak goreng bekas. Dalam kondisi harga minyak goreng sekarang ini menyebabkan beberapa industri kecil sampai menengah (seperti industri krupuk) tidak membuang minyak goreng yang dapat mengancam keberlangsungan usahanya.
Kerusakan minyak goreng  mempengaruhi kualitas dan nilai gizi makanan yang digoreng. Menurut Kusumastuti (2004), penurunan mutu minyak goreng bekas antara lain dilihat dari warna menjadi lebih gelap, aroma menjadi kurang enak, serta kadar asam lemak bebas dan bilangan peroksida yang tinggi.  Dalam upaya meregenerasi minyak jelantah telah dicoba mengadsorpsi komponen-komponen dalam minyak  jelantah menggunakan  adsorben  dari bahan alami,  seperti  arang aktif dan tanah pemucat (Anggono, 1996);  karbon aktif, magnesium silikat, kalsium silikat dan bentonit (Yuliana dkk., 2005);  zeolit (Kusumastuti, 2004; Widayat dkk, 2005); serta kitosan (Rahayu, 2007). 
Serat sabut kelapa sangat berpotensi sebagai adsorben karena mengandung selulosa yang di dalam struktur molekulnya mengandung gugus karboksil serta lignin yang mengandung asam phenolat yang ikut ambil bagian dalam pengikatan logam. Selulosa dan lignin adalah biopolimer yang berhubungan dengan proses pemisahan logam-logam berat (Pino, et al, 2005). Rahayu (2014) melakukan penelitian mengenai potensi sabut dan tempurung kelapa sebagai adsorben untuk meregenerasi minyak jelantah menunjukkan bahwa metode perlakuan awal terbaik untuk memperbaiki kualitas minyak jelantah adalah metode tidak diarangkan dan didelignisasi, baik untuk bahan baku sabut maupun tempurung kelapa. Diantara keduanya, sabut kelapa mempunyai kemampuan adsorpsi sedikit lebih baik daripada tempurung kelapa pada berbagai metode perlakuan awal, yaitu dapat mengurangi kadar FFA (75,73%), PV (93,39%), namun warna minyak goreng bekas absorbansinya 0,9615 untuk sabut kelapa (penyusutan 0,099%). Proses adsorbsi yang optimum menggunakan massa arang aktif 10 gram, yang menghasilkan minyak dengan PV sebesar 1,99 meq/kg dan Absorbansi 0,244 Abs (Yustinah, 2011). Dari berbagai jenis adsorben alam yang telah diteliti tersebut masih memiliki daya adsorpsi yang cukup rendah dikarenakan kurang aktifnya gugus fungsi pengadsorpsinya. Sehingga dibutuhkan penelitian untuk mengaktivasi gugus fungsi dari sabut kelapa untuk memaksimalkan hasil adsorbsi.

1.2. Perumusan Masalah
Serat sabut kelapa sangat berpotensi sebagai adsorben karena mengandung selulosa yang di dalam struktur molekulnya mengandung gugus karboksil serta lignin yang mengandung asam phenolat yang ikut ambil bagian dalam pengikatan logam. Penelitian terdahulu oleh Muninghar (2004) mengenai kemampuan daya serap adsorben menggunakan (NH4)2CO3 sebagai aktivator melalui proses perendaman selama 3 jam. Pada penelitian ini akan dilakukan proses adsorpsi  menggunakan aktivator yang berbeda yaitu menggunakan KOH, NaOH dan Ca(OH)2 sebagai aktivator melalui proses perendaman sabut kelapa dengan waktu yang lebih lama dan bervariasi. Bila dibandingkan dengan (NH4)2CO3, aktivator KOH, NaOH dan Ca(OH)2  tersebut dipilih karena bersifat sebagai  reduktor (mampu mereduksi bahan lain) dan memiliki keunggunalan diantaranya yaitu bersifat stabil pada temperatur kamar, mudah larut dalam air, tidak terlalu berbahaya dan murah. Setelah pengadsorpsi dengan aktivator KOH, NaOH dan Ca(OH)2  tersebut, maka akan diuji juga massa yang paling optimum penggunaan adsorben per 250 mL minyak jelantah dengan variabel massa 10 gr, 15 gr atau 20 gr, serta lama pengontakan 45 menit, 90 menit dan 135 menit dengan penambahan adsorben secara langsung yang belum dilakukan penelitian sebelumnya. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas sabut kelapa sebagai adsorben dalam  regenerasi minyak jelantah.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui daya adsorbsi adsorben sabut kelapa dengan menggunakan  aktivator KOH, NaOH dan Ca(OH)2
2. Mengetahui massa 10 gr, 15 gr, 20 gr adsorben yang paling optimum dalam menjerap minyak jelantah dengan adsorben terbungkus dan secara langsung. 
3. Serta mengetahui waktu paling optimum terhadapnya lama pengontakan 30 menit, 1 jam dan 2 jam dengan penambahan adsorben terbungkus dan secara langsung. 

1.4. Luaran
Luaran dari penelitian ini adalah karya ilmiah yang dapat digunakan sebagai acuan pemanfaatan limbah sabut kelapa (coconut fiber) sebagai adsorben dan aplikasinya untuk regenerasi minyak jelantah.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Minyak jelantah
Minyak goreng bekas adalah minyak goreng yang sudah digunakan beberapa kali pemakaian oleh konsumen. Selain warnanya yang tidak menarik dan berbau tengik, minyak jelantah juga mempunyai potensi besar dalam membahayakan kesehatan tubuh. Minyak jelantah banyak mengandung asam lemak bebas (Fernando, dkk, 2013). Tingginya angka asam suatu minyak jelantah menunjukkan buruknya kualitas dari minyak jelantah tersebut, sehingga minyak jelantah yang di konsumsi secara berkelanjutan dapat meningkatkan potensi kanker didalam tubuh. Agar minyak jelantah dapat dimanfaatkan kembali, maka untuk meregenerasi minyak jelantah tersebut dapat dilakukan dengan menurunkan angka asam yaitu mengurangi kandungan asam lemak bebas (Mahardina, dkk, 2012). Menurut para ahli kesehatan, minyak goreng hanya boleh digunakan dua sampai tiga kali untuk menggoreng (fernando, dkk, 2013).
2.1.1. Analisis minyak
Menurut A. Fuadi, dkk, (2010) Analisa lemak dan minyak yang umum dilakukan pada bahan makanan dapat digolongkan dalam tiga kelompok tujuan :
a. Penentuan kuantitatif atau penentuan kadar lemak atau minyak yang terdapat dalam bahan makanan.
b. Penentuan kualitas minyak (murni) ini sangat berhubungan erat dengan kekuatan daya simpannya, sifat gorengnya, baunya maupun rasanya. Tolok ukur kualitas ini termasuk angka asam lemak bebas (Free Fatty Acid atau FFA), bilangan peroksida, tingkat ketengikan, dan kadar air.
c. Penentuan sifat fisis maupun kimiawi yang khas atau mencirikan sifat minyak tertentu.
2.1.2. Penentuan Kualitas Minyak
a. Angka asam lemak bebas (FFA)
Asam lemak bebas ditentukan sebagai kandungan asam lemak yang terdapat paling banyak dalam minyak tertentu. Demikian asam lemak bebas sebagai berikut ini dipakai sebagai tolok ukur jenis minyak tertentu :
Tabel 1.1 Jenis-jenis Asam Lemak Bebas
	Sumber minyak
	Asam lemak bebas terbanyak
	Bobot molekul

	Kelapa sawit
	Palmitat C16H32O2
	256

	Kelapa, inti sawit
	Laurat C12H24O2
	200

	Susu
	Oleat C18H34O2
	282

	Jagung, Kedelai
	Linoleat C16H32O2
	278


	(Sumber: Suhari, Bambang dan Slamet, 1997)
Hubungan kadar asam lemak (%FFA) dengan angka asam dapat dituliskan sebagai berikut:

Angka asam = Faktor konversi x % FFA
Faktor konversi untuk Oleat 		= 1,99
Faktor konversi untuk Palmitat 	= 2,19
Faktor konversi untuk Laurat 	= 2,80 
Faktor konversi untuk Linoleat 	= 2,01
b. Bilangan Peroksida
Bilangan peroksida adalah nilai terpenting untuk menentukan derajat kerusakan minyak atau lemak yang didasarkan pada reaksi antara alkali iodida dalam larutan asam asetat dan klorofom (2:1) dengan ikatan peroksida. Iod yang dibebaskan pada reaksi ini kemudian dititrasi dengan larutan Na2S2O3, metode ini disebut dengan metode iodometri (Winarno, 1997:110). Angka peroksida dinyatakan dalam molequivalen dari peroksida dalam 1000 gram sampel (Ketaren, 1986:87). 
Bilangan peroksida dinyatakan dengan rumus perhitungan sebagai berikut: Bilangan peroksida = (S-B) x N x 1000 / (meq peroksid/kg fat) berat sampel (g)
S = titrasi sampel; B = titrasi blanko, N = Normalitas Na2S2O3
c. Kadar air
Kadar air adalah jumlah (dalam %) air yang menguap pada pemanasan dengan suhu dan waktu tertentu. Jika dalam minyak terdapat air maka akan mengakibatkan reaksi hidrolisis yang menyebabkan kerusakan minyak. Reaksi hidrolisis akan menyebabkan ketengikan pada minyak (Ketaren, 1986:173). 
2.2.  Sabut kelapa (Coconut Fiber)
Sabut kelapa adalah salah satu biomassa yang mudah didapatkan  dan  merupakan  hasil  samping  pertanian. Komposisi  sabut  dalam  buah  kelapa  sekitar  35%  dari berat  keseluruhan  buah  kelapa.  Sabut  kelapa  terdiri dari serat (fiber)dan gabus (pitch) yang menghubungkan satu  serat  dengan  serat  yang  lainnya. Sabut  kelapa terdiri  dari  75%  serat  dan  25%  gabus. Serat  sabut  kelapa  sangat  berpotensi  sebagai biosorben karena mengandung selulosa yang di dalam struktur  molekulnya  mengandung  gugus  karboksil serta lignin yang mengandung asam phenolat yang ikut ambil bagian dalam pengikatan  logam.  Selulosa  dan lignin  adalah  biopolimer  yang  berhubungan  dengan proses pemisahan logam-logam berat (Pino, et al, 2005).
Struktur sabut dan tempurung kelapa tersusun  atas  natural sellulose (sellulose, lignin, dan hemi sellulose) yang secara alami memberi struktur berpori  sehingga kedua bahan tersebut dapat digunakan sebagai media adsorpsi. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan  sabut  dan  tempurung  kelapa sebagai adsorben antara lain :
a. Selulosa
Sabut kelapa mengandung ± 43 % selulosa, sedangkan tempurung kelapa mengandung ± 45 % selulosa (Palungkun,  2001).  Serbuk  sabut dan  tempurung  kelapa  dengan  komponen selulosanya  merupakan  zat  padat  kasar  yang polar. Selulosa ini memiliki afinitas yang besar terhadap  zat  terlarut  yang  polar  apalagi  bila kepolaran pelarutnya lebih rendah.
b. Lignin
Sabut  kelapa  mengandung  lignin  sekitar  20 %  sedangkan  tempurung  kelapa  mengandung lignin  33   %  (Palungkun,  2001).  Menurut Widjanarko  (2006),  lignin  merupakan biopolymer  aromatic  kompleks yang  memiliki berat  molekul  besar  dan  terbentuk  dari  proses polimerisasi  phydroxycinnamyl  alcohol. Lignin memiliki  beberapa gugus  fungsional  seperti aldehida,  keton  asam,  phenol  dan  ether sehingga  pada  lignin  dapat  terjadi  adsorpsi kimia.
c. Proses aktivasi
Aktivasi  karbon  bertujuan  untuk memperbesar  luas  permukaan  arang  dengan membuka  pori-pori  yang  tertutup  tar, hidrokarbon,  dan  zat-zat  organik  lainnya, sehingga memperbesar kapasitas adsorpsi. Pada metode  pengaktifan  secara  kimia,  arang  hasil karbonisasi  biasanya  direndam  dalam  larutan aktifasi  lalu  ditiriskan  dan  dipanaskan  pada suhu tinggi  selama 1  –  2 jam. Beberapa bahan kimia  yang  dapat  digunakan  sebagai  zat pengaktif,  antara  lain  :  H3PO4,  KOH, Na2SO4, ZnCl2, dan Na2CO3 (Ketaren, 1986). Penggunaan  tempurung/sabut  kelapa  yang diolah  menjadi  karbon  (arang)  aktif  diketahui menunjukkan  kemampuan  yang  baik  sebagai adsorben antara  lain  untuk  menjerap  gas  atau bau  (deodorisasi)  dan  warna  (decolorisasi). 
Dilihat dari komposisi  kandungan senyawa  penyusun  dari  sabut  dan  tempurung kelapa,  kedua  limbah  pertanian  ini  dapat digunakan  untuk  adsorben  tanpa  pengarangan. Struktur dari kedua bahan tersebut hampir sama yakni  mengandung  selulosa  dan  lignin,  yang secara alami akan memberikan struktur berpori sehingga  berpotensi  untuk  dimanfaatkan sebagai  media  adsorpi  tanpa  diarangkan (Widjanarko, 2006).
2.3.  Adsorpsi
Adsorbsi  adalah  proses  pemisahan komponen tertentu dari satu fasa fluida (larutan) ke permukaan  zat  padat  yang  menyerap  (adsroben). Pemisahan  terjadi  karena  perbedaan  bobot  molekul atau  porositas,  menyebabkan  sebagian  molekul terikat lebih kuat pada permukaan dari pada molekul lainnya. Adsorbsi  dapat  digolongkan  dalam  dua  jenis, yaitu  adsorbsi  secara  kimia dan  secara  fisika. Adsorbsi  secara  kimia  (kemisorbsi) adalah  adsorbsi yang  terjadi  karena  adanya  gaya-gaya  kimia  dan diikuti  oleh  reaksi  kimia.  Adsorbsi  jenis  ini mengakibatkan  terbentuknya  ikatan  secara  kimia, sehingga diikuti dengan reaksi berupa senyawa baru. Adsorbsi  fisika  (fisiosorbsi) adalah adsorbsi  yang  terjadi  karena  adanya  gaya-gaya fisika.  Adsorbsi  ini  dicirikan  adanya  kalor  adsorbsi yang  kecil  (10  kkal/mol).  Molekul-molekul  yang diadsorbsi secara fisik tidak terikat secara kuat pada permukaan  dan  biasanya  terjadi  pada  proses reversible  yang  cepat,  sehingga  mudah  diganti dengan molekul lain.
Adsorpsi pada proses pemucatan minyak terjadi karena adanya H+ yang berasal dari asam yang menggantikan kation-kation logam alkali dan alkali tanah pada sabut kelapa. Ion H+ akan mengikat zat warna karoten dalam minyak dengan ikatan Van der Waals (Regina, 2002 dalam Fatmat dan Ginting, 2007). Terdapat tiga mekanisme yang terjadi pada proses adsorpsi (Weber dalam Yuniarto, 1999) yaitu: 
1. Molekul-molekul zat yang diserap dipindahkan dari bagian terbesar larutan ke permukaan luar dari adsorban. Fase ini disebut sebagai difusi film atau difusi eksternal.
2. Molekul-molekul zat yang diserap dipindahkan pada kedudukan adsorpsi pada permukaan adsorban ke bagian yang lebih dalam yaitu pada bagian pori. Fase ini disebut dengan difusi pori.
3. Molekul-molekul zat yang diadsorpsi menempel pada permukaan partikel.
2.4. Adsorben
Adsorben adalah zat atau material yang mempunyai kemampuan untuk mengikat dan mempertahankan cairan atau gas didalamnya (Suryawan, Bambang, 2004). Adsorben memiliki dua tipe yaitu polar dan non-polar. Adsorben polar disebut juga dengan hydrophilic. Adsorben yang mengikat molekul polar seperti air. Jenis ini adalah silica gel, porous alumina dan zeolit. Adsorben nonpolar lebih mengikat oil atau gas dibandingkan air, disebut dengan hydrophobic, contohnya karbon aktif dan adsorben polimer.
2.4.1. Karakteristik adsorben
Karakteristik adsorben yang dibutuhkan untuk adsorpsi (Suryawan, Bambang, 2004), adalah :
a. Luas permukaan besar sehingga kapasitas adsorpsinya tinggi.
b. Memiliki aktifitas terhadap kompenen yang diadsorpsi. 
c. Memiliki daya tahan yang baik. 
d. Tidak ada perubahan volume yag berarti selama peristiwa adsorpsi dan desorpsi. 
2.4.2. Kertas Filter
Penyaringan secara mekanik yang paling banyak digunakan adalah filter Berkefeld, filter Chamberland, dan filter Seitz. Jenis filter yang mau digunakan tergantung pada tujuan penyaringan dan benda yang akan disaring. Cara kerja filter seperti pada saringan yang lain adalah melakukan seleksi terhadap partikel yang lewat. Kertas filter dapat digunakan sebagai pembungkus langsung pada bahan, agar tidak memerlukan sistem penyaringan, hanya tinggal memasukkan bahan yang telah dibungkus kedalam larutan.


BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1.  Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah oven, pisau, kertas saring, gelas arloji, spatula, neraca analitik, pengaduk kaca, beaker glass 250 ml, beaker glass 500 ml, beaker glass 100 ml, labu takar, ayakan 50 mesh, pipet ukur, ball filler, cawan porselen, mortar, pH universal, erlenmeyer 250 ml, buret, stirer/shaker pipet. Bahan yang digunakan antara lain : sabut kelapa, minyak jelantah, NaOH 0,1 N 100 mL, HCl 50 mL, aquades 100 mL, KOH 0,1 N 10 gr, Ca(OH)2, CH3COOH, KI, Na2S2O3, I2, indikator PP, alkohol.  
3.2.  Prosedur Penelitian 
3.2.1. Preparasi adsorben dengan penghilangan ligninnya
Serbuk sabut kelapa sebanyak 10 gr, 15 gr, 20 gr untuk volume minyak jelantah 300 mL kemudian ditambah larutan NaOH dan didiamkan beberapa saat. Selanjutnya ditambahkan larutan HCl untuk menetralkannya. Larutan disaring kemudian adsorben dicuci dengan aquadest  kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 110 ºC selama 2 jam  (Wahjuni dan Kostradiyanti, 2008)
3.2.2. Aktivasi Adsorben
Adsorben yang telah dihilangkan ligninnya kemudian diaktivasi dengan cara direndam dalam larutan aktivator (KOH, NaOH dan Ca(OH)2). Selanjutnya disaring dan dicuci dengan aquadest hingga pH netral (6-7), kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 110  °C sampai berat konstan.
3.2.3. Persiapan minyak jelantah
Minyak jelantah disaring dengan kain tipis atau kertas saring untuk menghilangkan kotoran yang berupa padatan atau remah-remah. Setelah itu dianalisis kandungan asam lemak bebas (FFA), bilangan peroksidanya, dan kejernihan warnanya. 
3.2.4. Uji kemampuan adsorben
Minyak  jelantah  yang telah ditambah adsorben secara langsung dan terbungkus (sesuai dengan variabel adsorben) diaduk selama 30 menit pada suhu 75ºC.  kemudian  minyak disaring dan diambil sampel untuk dianalisis kadar FFA,  PV  (Sudarmaji, 1997), dan warnanya  (Kusumastuti, 2004).
3.2.5. Analisis Bilangan Peroksida
Minyak sebanyak 10 gr dimasukkan ke dalam erlenmeyer tertutup dan ditambahkan 30 ml pelarut campuran asam asetat glacial : kloroform (2:1 v/v). Setelah minyak larut sempurna ditambahkan 0,5 ml larutan KI jenuh dan dibiarkan 1 menit sambil dikocok, kemudian ditambahkan 30 ml aquades. Iodium yang dibebaskan oleh peroksida dititrasi dengan larutan standar natrium tiosulfat (Na2S2O3) 0.1015 N dengan indikator amilum sampai warna biru hilang.
3.2.6. Analisis Asam Lemak Bebas (FFA)
Minyak sebanyak 28 gr masukkan dalam erlenmeyer. Tambahkan 50 ml alkohol dan 2 ml larutan indikator PP. Lakukan titrasi dengan larutan NaOH 0,1 N sampai terbentuk warna merah jambu yang permanen selama 30 detik.



BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1.  Anggaran Biaya
	No.
	Jenis pengeluaran 
	Biaya 

	1. 
	Peralatan penunjang 
	Rp.1.915.000

	2. 
	Bahan habis pakai
	Rp.2.911.500

	3. 
	Perjalanan 
	Rp.2.000.000

	4. 
	Lain-lain.
	Rp.1.990.000

	
	Jumlah 
	Rp. 8.816.500



4.2. Jadwal Kegiatan 
	No.
	Nama Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	A. 
	Tahap Pertama (Persiapan)

	1. 
	Perizinan Sewa Laboratorium
	
	
	
	
	

	2. 
	Persiapan Alat dan Bahan 
	
	
	
	
	

	B. 
	Tahap Kedua (Pelaksanaan)

	1. 
	Praktik
	
	
	
	
	

	2. 
	Analisa Hasil Praktik
	
	
	
	
	

	C. 
	Tahap Ketiga 

	1. 
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	

	2. 
	Penyerahan Laporan 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
Biodata Ketua 
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Fitriyatun Nur Jannah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia,S1

	4
	NIM
	5213412006

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 25 Maret 1994

	6
	E-mail
	fitriyatunnurjannah@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	0856 4161 1025



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Ihsyaniyah Dukuhwringin
	SMPN 1 Bulakamba
	SMAN 1 Larangan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pengalaman Organisasi dan Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
1. Kuliah Tamu Pra-rancangan Pabrik Kimia UNNES 2015
2. Stadium Genaral “ Project Management Institute Indonesia Goes To Campus” 2015
3. Stadium General “ A Novel Process : Recovery of Organic Solvents from Their Aqueos Solutions with the Aid Of Biological Buffer” 2014
4. Panitia Seminar Nasional the perfect Muslimah 2014                                             
5. Penanaman Mangrove “Green Day Engineering” Mangunharjo, Mangkang 2014
6. Panitia Konser Amal Fakultas Teknik Unnes 2014
7. Staff Dept. Masjid Kampus RISTEK UNNES 2014
8. Pelatihan Dasar Software DWSIM Teknik Kimia Unnes 2014   
9. Talkshow Creative Writing and Speaking EneRC Fakultas Teknik Unnes 2013
10. Staff Dept. Masjid Kampus RISTEK UNNES 2013
11. Anggota Dept. Kewirausahaan Engineering Research Club (EneRC) Fakultas Teknik UNNES 2012
D. Karya Tulis yang Pernah Di buat 
1. PKM P tahun 2012 “Pemanfaatan LIMJIKAT (Limbah Biji Alpukat) Menghasilkan Bioetanol”.
2. Penelitian Mahasiswa tahun 2015 “Bioadsorben Berbasis Limbah Sabut Kelapa Untuk Regenerasi Minyak Jelantah”. 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.   
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian (PKMP)
Semarang, 9 Juni 2015
Ketua, 


Fitriyatun Nur Jannah
5213412006


Biodata Anggota
Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Khosi’atun

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia,S1

	4
	NIM
	5213412008

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 03 Oktober 1993

	6
	E-mail
	Khosi.atun22@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	0896 8 2690



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Bulung Kulon
	SMP N 1 Jekulo
	SMA N 1 Jekulo

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pengalaman Organisasi dan Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
1. Sekretaris  Departemen  Maskam  RISTEK  UNNES  2015
2. Bendahara Umum RISTEK UNNES 2014
3. Panitia Seminar Nasional the perfect Muslimah 2014
4. Stadium General “ A Novel Process : Recovery of Organic Solvents from Their Aqueos Solutions with the Aid of Biological Buffers” 2014
5. Penanaman Mangrove “Green Day Engineering” Mangunharjo, Mangkang 2014
6. Panitia Konser Amal Fakultas Teknik Unnes 2014
7. Pelatihan Dasar Software DWSIM Teknik Kimia Unnes 2014   Sekretaris Seminar Nasional dan Bedah Buku “Hijab I’m in love”  2013
8. Staff Departemen Annisa RISTEK 2013
9. Workshop Ready to Study Overseas Jurusan Teknik Kimia Unnes  2013
10. Talkshow Creative Writing and Speaking EneRC Fakultas Teknik Unnes 2013
11. Anggota Engineering Research Club (EneRC) Fakultas Teknik UNNES 2012
12. Panitia English Debate Competition Engineering English Club 2012

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.   
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian (PKMP)
Semarang, 9 Juni 2015
Anggota, 


Khosi’atun
5213412008


Anggota 2 
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Windy Oktaviani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia S1

	4
	NIM
	5213413078

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	
Jakarta dan 19 Oktober 1995

	6
	E-mail
	windyoctha19@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	
085797049215



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Sambiroto 03
	SMPN 2 Mandirancan
	SMAN 1 Mandirancan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun
Masuk-Lulus
	
2001-2007
	
2007-2010
	
2010-2013



C. Pengalaman Organisasi dan Penghargaan dalam 10 tahun terakhir

D. Karya Tulis yang Pernah Dibuat


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.   
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM-GT)

Semarang, 9 Juni  2015
Anggota 3, 


Windy Oktaviani
NIM. 5213413078
   



Susunan Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program
Studi
	Bidang
Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian
Tugas

	1
	Fitriyatun Nur Jannah 
	Teknik 
Kimia
	Teknik 
Kimia

	1-4 
jam/minggu

	Ketua Pelaksana
Mengkoordinasi seluruh anggota

	2
	Khosi’atun
	Teknik
Kimia
	Teknik 
Kimia

	1-4 
jam/minggu

	Sekretaris

	3
	Windy Oktaviani
	Teknik 
Kimia
	Teknik
Kimia
	1-4 
jam/minggu

	Bendahara





Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Dana
1. Peralatan Penunjang 
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga (Satuan)
	Harga

	Blender
	Menghaluskan sabut kelapa 
	1 buah
	Rp. 500.000
	Rp. 500.000

	Indikator Universal 
	Mengukur pH minyak jelantah
	1 pak 
	Rp.195.000
	Rp.195.000

	Pisau 
	Memotong sabut kelapa
	2 buah
	Rp. 20.000
	Rp. 40.000

	Kertas saring
	Menyaring sabut kelapa
	5 lembar
	Rp. 70.000
	Rp. 350.000

	Ayakan 150 mesh
	mengayak sabut kelapa
	1 buah 
	Rp. 90.000
	Rp. 90.000

	Beaker glass 500 ml
	Menetralkan adsorben dan aktivasi adsorben 
	3 buah 
	Rp. 65.000
	Rp. 195.000

	Beaker glass 250 ml
	Menampung minyak hasil penyaringan  
	3 buah 
	Rp. 40.000
	Rp. 120.000

	Beaker glass 100 ml
	Melarutkan NaOH 
	1 buah 
	Rp. 45.000
	Rp. 45.000

	Gelas arloji
	Menimbang serbuk sabut kelapa
	3 buah 
	Rp. 30.000
	Rp. 90.000

	Pengaduk kaca 
	Melarutkan NaOH
	1 buah 
	Rp. 10.000
	Rp. 10.000

	Corong kaca 
	Menyaring serbuk sabut kelapa 
	3 buah 
	Rp. 65.000
	Rp. 195.000

	Total 
	Rp.1.915.000



2. Bahan habis pakai
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga (Satuan)
	Harga

	Sabut kelapa
	Bahan penjerap
	1 Kg
	Rp. 5000
	Rp. 5000

	NaOH
	Melarutkan sampel 
	50 gr 
	Rp. 2000/gr
	Rp. 100.000

	HCl
	Menetralkan minyak
	100 mL
	Rp. 40.000
	Rp. 40.000

	Aquades
	Mencuci adsorben
	20 liter
	Rp. 6000
	Rp. 120.000

	KOH
	Aktivator pertama
	1 kg
	Rp. 40.000
	Rp. 40.000

	Ca(OH)2
	Aktivator kedua
	1 kg
	Rp. 60.000
	Rp. 60.000

	CH3COOH
	Aktivator ketiga
	100 mL
	Rp.75.000/50 ml 
	Rp. 150.000

	KI
	Untuk proses titrasi
	100 mL
	
	Rp. 440.000

	I2
	
	 100 mL
	Rp. 200.000/1000ml
	Rp. 20.000

	Indikator PP
	Mengetahui titik akhir titrasi
	1 botol 
	Rp. 600.000
	Rp. 600.000

	Alkohol 80%
	Menganalisis asam lemak bebas
	500 mL
	40.000/100ml
	200.000

	Minyak Jelantah
	Bahan yang akan dimurnikan 
	1 liter
	Rp. 5500
	Rp. 5500

	Tisu
	Pembersih 
	10 roll
	Rp. 5000
	Rp. 50.000

	Masker
	Pelindung wajah 
	1 box
	Rp. 20.000/box
	Rp. 20.000

	Botol
	Tempat minyak jelantah 
	1 liter
	Rp. 15.000
	Rp. 15.000

	Kertas Label
	Melabelkan sampel 
	1 wadah 
	Rp. 6000
	Rp. 6000

	Sarung tangan
	Pelindung tangan 
	1 box
	Rp. 50.000/box
	Rp. 50.000

	Uji lab 
	Menguji kandungan minyak setelah ditambah adsorben 
	4
	Rp. 150.000
	Rp. 600.000

	Kloroform 
	Menganalisis bilangan peroksida 
	100 ml 
	Rp. 300.000/1000ml 
	Rp. 30.000

	Na2S2O3
	Larutan standar 
	10 gr 
	Rp. 90.000
	Rp. 90.000

	Total  
	Rp.2.911.500



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga (Satuan)
	Harga

	Pembelian sampel
	Membeli sampel
	4 orang 
	Rp. 100.000
	Rp. 400.000

	Pembelian alat 
	Membeli alat
	4 orang 
	Rp. 150.000
	Rp. 600.000

	Pembelian bahan 
	Membeli bahan 
	4 orang 
	Rp. 150.000
	Rp. 600.000

	Akomodasi 
	
	4 orang 
	Rp. 100.000
	Rp. 400.000

	Total 
	Rp.2.000.000



4. Lain-lain 
	Material
	justifikasi perjalanan
	Kuantitas
	harga (satuan)
	Harga

	administrasi
	perijinan, dll
	1
	Rp.150.000
	Rp.150.000

	Penyusunan laporan
	 
	1
	Rp.40.000
	Rp.40.000

	Dokumentasi
	 
	1
	Rp.500.000
	Rp.500.000

	Tenaga laboran
	
	1
	Rp 500.000
	Rp 500.000

	Biaya tak terduga 
	
	10 % 
	Rp.800.000
	Rp.800.000

	Total 
	Rp.1.990.000
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